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Abstract 

 

Taxpayer compliance is a community effort in fulfilling their rights and obligations as 

taxpayers. Obedient taxpayers do not mean being forced to pay taxes but are responsible for 

carrying out their rights and obligations as disciplined taxpayers. This study aims to analyze 

the effect of motivation, education level, income level, tax knowledge, and tax socialization 

on individual taxpayer compliance at KPP Pratama Denpasar Timur. The total population 

used in this study was 126,692 registered taxpayers with 100 respondents. Sampling was 

carried out in this study, namely incidental sampling. The data analysis technique used is 

multiple linear regression analysis. The results showed that motivation, socialization of 

taxation had a negative and significant effect on individual taxpayer compliance. Education 

level has no effect on individual taxpayer compliance while income level and tax knowledge 

have a positive effect on individual taxpayer compliance. This shows that the level of 

compliance of individual taxpayers in KPP Pratama Denpasar Timur is still lacking, so 

based on the factors studied in this study that can be a reference for KPP Pratama Denpasar 

Timur to always provide support to taxpayers. 

 

Keywords: taxpayer compliance, motivation, education level, income level, tax knowledge, 

tax socialization. 

PENDAHULUAN 

 

Pajak merupakan salah satu sumber utama pendapatan terbesar yang diperoleh Negara 

dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara untuk mencapai 

kesejahteraan rakyat. Beberapa pengeluaran pemerintah menggunakan dana pajak antara lain: 

belanja pegawai, dan pembiayaan pembangunan sarana umum seperti jalan, jembatan, 

sekolah, rumah sakit, hingga kantor polisi (Sumariani, 2017). Fungsi utama pajak yaitu 

sebagai anggaran yang mana pajak sebagai sumber pembiayaan Negara yang paling besar 

digunakan untuk masukan dana kedalam kas Negara untuk berkembang pesatnya 

pembangunan dan perekonomian Negara agar lebih maju (Saputra, 2020). Salah satu usaha 

mewujudkan kemandirian suatu bangsa dalam pembiayaan pembangunan yaitu menggali 

sumber dana yang berasal dari dalam Negeri berupa pajak. Maka dari itu diperlukannya 

upaya yang maksimal untuk meningkatkan penerimaan dalam sektor pajak. Dalam hal ini 

lembaga yang menjalankan serta mengatur perpajakan adalah Direktorat Jenderal Pajak 

dibawah naungan Departemen Keuangan Negara Indonesia. Mengingat pentingnya hal 

tersebut berbagai upaya dilakukan Direktorat Jenderal Pajak agar penerimaan pajak dari 

tahun ke tahun terus meningkat (Sinurat, 2020). 
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Seperti yang telah diketahui Indonesia menerapkan self assessment system dimana 

kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan menjadi aspek pentingnya, wajib pajak 

bertanggung jawab dalam memenuhi segala kewajiban perpajakan secara akurat dan tepat 

waktu. Setelah diterapkannya self assessment system dalam Undang-Undang perpajakan di 

Indonesia, maka harus di dukung oleh tingkat pemahaman dan kesadaran wajib pajak. Pada 

dasarnya kepatuhan wajib pajak mempunyai hubungan penerimaan pajak karena apabila 

kepatuhan dari wajib pajak meningkat maka secara tidak langsung juga akan memperbesar 

penerimaan Negara dari sektor pajak (Putrawan, 2018). Self assessment system merupakan 

pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib 

pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri besarnya 

pajak yang harus dibayar (Bekor dan Handayani, 2020). Pajak itu sendiri di Indonesia 

merupakan suatu hal yang wajib sebagai kontribusi masyarakat Indonesia yang memiliki 

tanggungan atau kewajiban membayar pajak, dimana kepedulian membayar pajak yang saat 

ini semakin sulit untuk dipatuhi (Kurnia & Sukadana 2020). Kepatuhan wajib pajak dapat 

diartikan sebagai kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku, seorang wajib pajak dikatakan patuh apabila sudah 

melaporkan kewajiban pajaknya dengan akurat dan tepat waktu (Wahyuningsih, 2021). 

Namun hal ini tidak mudah untuk direalisasikan oleh setiap wajib pajak, hal ini terlihat dari 

persentase tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur 

yang mengalami penurunan pada tahun 2018 sampai 2020.   

Adapun Tabel 1.1 mengenai Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Denpasar Timur tahun 2018-2020 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

KPP Pratama Denpasar Timur 2018-2020 

No.  

Tahun 

Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Yang Terdaftar 

Wajib Pajak yang 

menyampaikan SPT 

Tingkat 

Kepatuhan 

Perpajakan (%) 

1. 2018 104.831 44.775 89,13% 

2. 2019 109.778 46.723 87,20% 

3. 2020 126.692 59.360 72,69% 

Sumber : KPP Pratama Denpasar Timur (2021) 

Pada tabel 1 menjelaskan bahwa wajib pajak orang pribadi yang terdaftar dan wajib 

pajak yang menyampaikan SPT mengalami peningkatan, namun tidak dengan tingkat 

kepatuhan perpajakan yang mengalami penurunan. Dapat dilihat persentase tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi pada tahun 2018 sebesar 89,13%, lalu mengalami penurunan pada 

tahun 2019 sebesar 87,20%, dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 

72,69%. Penurunan kepatuhan wajib pajak ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya motivasi, tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, pengetahuan perpajakan dan 

sosialisasi perpajakan. Khoirina (2019) menyatakan bahwa rendahnya kepatuhan wajib pajak 

akan menyebabkan rendahnya penerimaan pajak yang akan diterima Negara. Salah satu 

model teori yang dapat menjelaskan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak yaitu Teori 

Kepatuhan (compliance theory) pada teori ini dijelaskan bahwa suatu kondisi dimana 

seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang diberikan. Secara teori kepatuhan bila 

dikaitkan dengan penelitian ini bahwa teori ini dapat mendorong wajib pajak untuk patuh 

terhadap suatu peraturan perundang-undangan perpajakan dimana wajib pajak akan patuh 

apabila wajib pajak takut akan sanksi atau konsekuensi yang akan didapat. Maka untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya, wajib pajak harus 

memiliki motivasi dan pengetahuan yang tinggi. 
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Motivasi merupakan suatu proses dorongan yang terjadi pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu dengan tindakan dengan tujuan tertentu. Hasil 

penelitian Karma (2021) dan Siga (2018) menyatakan motivasi wajib pajak berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sholichah (2018) dan Oktivia (2021) 

menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Tingkat pendidikan adalah setiap tahapan pendidikan baik pendidikan formal maupun 

pendidikan nonformal yang didapatkan oleh seseorang melalui pendidikan. Dari pendidikan 

peserta didik dapat menyadari hak dan kewajibannya sebagai masyarakat dan warga Negara 

dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Menurut penelitian Kakunsi, Pangemanan dan 

Pontoh (2017), Prayoga dan Yasa (2020) menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian menurut Siga (2018) dan Suryati 

(2019) dalam penelitiannya bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

Tingkat penghasilan wajib pajak merupakan semua penghasilan yang diterima oleh 

wajib pajak berupa uang yang dapat digunakan untuk kegiatan konsumsi atau untuk 

menambah kekayaan wajib pajak. Hasil penelitian Rukmana (2017), Dewi (2018), 

Rachmawati & Haryati (2021) menyatakan bahwa tingkat penghasilan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Menurut hasil penelitian Siga (2018), Panoto 

(2019) menyatakan bahwa tingkat penghasilan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

Pengetahuan perpajakan adalah pemahaman dasar wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya pengetahuan yang dimiliki wajib pajak berarti mengetahui 

pentingnya membayar pajak dan manfaat apa yang didapatkan ketika wajib pajak membayar 

pajaknya. Hasil penelitian Anggarini (2019), Wahyuni (2020) menyatakan bahwa 

pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Wardani (2018), Saputra (2020) dan Milayanti (2019) menyatakan bahwa pengetahuan 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Sosialisasi perpajakan adalah upaya yang dilakukan Dirjen Pajak untuk memberikan 

sebuah pengetahuan kepada masyarakat dan khususnya wajib pajak agar mengetahui tentang 

segala hal mengenai perpajakan baik peraturan maupun tata cara perpajakan melalui metode-

metode yang tepat. Hasil penelitian Wahyuningsih (2021), Muhamad & Pangayow (2019) 

dan Milayanti (2019) menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian Indrayani (2018), Nurmalitasari (2018) 

menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

Berdasarkan uraian dan paparan dari latar belakang diatas, menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi masih rendah pada KPP Pratama Denpasar 

Timur. Alasan peneliti memilih KPP Pratama Denpasar Timur sebagai lokasi penelitian 

karena data tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi mengalami penurunan, hal tersebut 

berhubungan dengan menurunnya kepatuhan wajib pajak serta terdapat ketidakkonsistenan 

hasil penelitian-penelitian sebelumnya sehingga penulis merasa tertarik melakukan penelitian 

kembali yang dituangkan ke dalam skripsi dengan judul : “Pengaruh Motivasi, Tingkat 

Pendidikan, Tingkat Penghasilan, Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Denpasar Timur”.
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TELAAH LITERATURE DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Teori Kepatuhan (Complaince Theory) 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kepatuhan berasal dari kata patuh 

yang berarti suka dan taat kepada perintah atau aturan, dan berdisiplin. Terdapat dua 

perspektif dasar mengenai kepatuhan kepatuhan hukum yaitu: Perspektif Instrumental dan 

Perspektif Normatif. Perspektif instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong 

oleh kepentingan pribadi dan tanggapan-tanggapan terhadap perubahan insentif, yang 

berhubungan dengan perilaku. Sedangkan perspektif normatif berhubungan dengan apa yang 

orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka. Kepatuhan 

juga dapat diartikan sebagai suatu perubahan perilaku dari perilaku yang tidak menaati 

peraturan ke perilaku menaati peraturan (Damayanti, 2019).  

Menurut Siga (2018) dalam organisasi modern, keberadaan suatu sistem merupakan 

inti yang menggerakan roda organisasi sehingga dapat berjalan sesuai dengan visi dan misi 

yang dicanangkan. Sebuah sistem dapat dimaknai sebagai seperangkat aturan, tata tertib, 

bahkan budaya dalam organisasi yang memberikan petunjuk serta arahan bertindak dan 

berperilaku bagi anggota organisasi. Efektivitas peraturan dalam suatu sistem organisasi juga 

tidak terlepas dari faktor ketaatan atau kepatuhan dari tiap anggota organisasi terhadap aturan 

yang ada. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Motivasi merupakan dorongan, gerakan dalam diri sendiri yang bisa dipertanggung 

jawabkan secara individu dengan melakukan suatu perbuatan secara sadar. Motivasi adalah 

keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak. Orang biasanya 

bertindak karena satu alasan, untuk mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada seseorang akan 

mewujudkan perilaku yang mengarah pada tujuan untuk mencapai sasaran kepuasan. Wajib 

pajak akan termotivasi apabila wajib pajak memiliki keinginan untuk bersikap jujur dalam 

membayar pajak dan mendapatkan manfaat secara langsung yang bisa dirasakan. Secara teori 

kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi peraturan yang berlaku. 

Apabila motivasi wajib pajak akan meningkat dengan adanya suatu peraturan perundang-

undangan perpajakan maka secara tidak langsung kepatuhan wajib pajak juga akan 

meningkat. Menurut Siga (2018) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Begitu pula dalam hasil penelitian 

Karma (2021) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis pertama yang di kembangkan 

dalam penelitian ini adalah: 

H1: Motivasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan adalah pengubahan sikap 

dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Wajib pajak yang berpendidikan tentunya memiliki 

kesadaran akan kewajiban menjadi wajib pajak, hal ini didukung dari nilai-nilai dasar 

pendidikan yang mencetak seseorang sebagai wajib pajak yang berkualitas, bertanggung 

jawab dan disiplin. Teori kepatuhan sejalan dengan kepatuhan wajib pajak dengan adanya 

suatu peraturan perpajakan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan wajib 

pajak maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kakunsi, Pangemanan dan Pontoh (2017) menyatakan bahwa dalam hasil penelitiannya 

tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Menurut Suryati (2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Begitu pula menurut hasil 

penelitian Prayoga dan Yasa (2020) menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 
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positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan uraian di atas maka 

hipotesis kedua yang di kembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H2: Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Pengaruh Tingkat Penghasilan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang pribadi 

Penghasilan adalah hasil yang di dapat dengan melakukan sesuatu berupa upah, gaji, 

bunga sewa, deviden atau keuntungan yang didapat diukur dalam jangka waktu. Wajib pajak 

yang memiliki penghasilan tidak akan menemukan kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

membayar pajaknya kalau nilai yang harus dibayar itu masih berada dibawah dari 

penghasilan yang mereka peroleh. Teori kepatuhan mendorong wajib pajak untuk patuh 

dengan berlandaskan pada peraturan perundang-undangan sehingga wajib pajak akan patuh 

dan taat terhadap suatu peraturan tentang perpajakan. Hal ini wajib pajak akan cenderung 

patuh dalam membayar pajaknya karena takut akan sanksi atas keterlambatannya dalam hal 

membayar pajaknya maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat. Menurut Dewi 

(2018) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa tingkat penghasilan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Begitu pula menurut penelitian Rukmana 

(2017), Suryati (2019), Rachmawati & Haryati (2021) dalam hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa tingkat penghasilan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis ketiga yang di kembangkan dalam penelitian ini 

adalah: 

H3: Tingkat Penghasilan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Pengetahuan pajak merupakan sikap dan tata laku seorang wajib pajak atau kelompok 

wajib pajak dalam usaha mendewasakan pikiran (memberikan pemahaman mengenai 

peraturan pajak yang berlaku) melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Wajib pajak yang 

memiliki pengetahuan tentunya mengerti tentang sistem peraturan perpajakan apabila wajib 

pajak memiliki pengetahuan tinggi maka tingkat kepatuhan wajib pajak juga semakin 

meningkat. Teori kepatuhan mampu mendorong wajib pajak untuk patuh terhadap suatu 

peraturan hal ini berpengaruh terhadap pengetahuan wajib pajak yang semakin tinggi maka 

kepatuhan wajib pajak juga akan meningkat. Menurut penelitian Wardani (2019) dalam hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Begitu pula menurut penelitian Saputra (2020) dan 

Milayanti (2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan uraian di atas 

maka hipotesis keempat yang di kembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H4: Pengetahuan Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Sosialisasi perpajakan adalah usaha atau upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

memberikan sebuah pengetahuan, pengertian, pemahaman mengenai perpajakan kepada 

wajib pajak. Adanya sosialisasi perpajakan ini bahwa mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat untuk menjadi wajib pajak yang baik dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Teori kepatuhan dapat mendorong wajib pajak untuk patuh terhadap peraturan perundang-

undangan perpajakan hal ini berarti apabila pemerintah secara rutin memberikan sosialisasi 

perpajakan kepada wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat. 

Menurut Milayanti (2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa sosialisasi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Begitu pula 

dalam hasil penelitian Muhamad & Pangayow (2019), Wardani (2018) menyatakan dalam 

hasil penelitiannya bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
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wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis kelima yang di 

kembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H5: Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Denpasar Timur yang beralamat di Jalan 

Kapten Tantular No.4 GKN II, Renon, Denpasar, Bali. Alasan peneliti memilih KPP Pratama 

Denpasar Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur pada tahun 2020 yang berjumlah 126.692 orang, 

sampel yang digunakan sebanyak 100 responden wajib pajak. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode insidental sampling, adapun yang menjadi kriteria responden 

dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar 

Timur yang pada saat diadakan penelitian sedang membayar pajak orang pribadi. Analisis 

data menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Motivasi merupakan dorongan atau gerakan dalam diri sendiri yang bisa 

dipertanggung jawabkan secara individu dengan melakukan suatu perbuatan secara sadar. 

Kuisioner dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian Firnanda (2017) dengan indikator 

antara lain: Intrinsik (dan diri wajib pajak), keinginan untuk bersikap jujur, kesadaran untuk 

membayar pajak, hasrat untuk membayar pajak. Ekstrinsik (rangsangan dan luar), dorongan 

aparat pajak atau pemerintah, lingkungan kerja, teman atau kerabat. Pengukuran variabel 

motivasi menggunakan skala likert 5 poin, dengan arti sebagai berikut: Angka 1 = Sangat 

Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak Setuju (TS), Angka 3 = Kurang Setuju (KS), Angka 4 

= Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS). 

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah metode tertentu sehingga memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan tata cara bertingkah laku yang baik sesuai dengan kebutuhan. 

Dunia pendidikan merupakan tempat untuk memperkenalkan pengetahuan tentang pajak 

sehingga kesadaran akan mematuhi wajib pajak sudah tertanam sejak dini. Tingkat 

pendidikan wajib pajak dikelompokkan menurut pendidikan terakhir yang di capai. Kuisioner 

dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian Qorina (2019) dengan indikator antara lain: 

SD, SMP, SMA, Diploma, S1-Pasca Sarjana. Pengukuran variabel tingkat pendidikan 

menggunakan skala nominal 1-5, dengan arti sebagai berikut: Angka 1 = SD, Angka 2 = 

SMP, Angka 3 = SMA, Angka 4 = Diploma, Angka 5 = Sarjana-Pasca Sarjana. 

Tingkat penghasilan adalah jenjang penghasilan yang diperoleh oleh tiap individu 

sebagai balas jasa atau imbalan yang diperoleh dari kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

individu-individu tersebut. Kuisioner dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian Siga 

(2018) dengan indikator antara lain: besarnya penghasilan, tarif pajak penghasilan, membayar 

pajak terhutang dengan sesuai, lama wajib pajak bekerja, semakin besar penghasilan yang 

diperoleh, semakin besar pajak yang harus dibayarkan. Pengukuran variabel tingkat 

penghasilan menggunakan skala likert 5 poin, dengan arti sebagai berikut: Angka 1 = Sangat 

Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak Setuju (TS), Angka 3 = Kurang Setuju (KS), Angka 4 

= Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS). 

Pengetahuan perpajakan merupakan sikap dan tata laku seorang wajib pajak atau 

kelompok wajib pajak dalam usaha mendewasakan pikiran. Semakin tinggi pemahaman dan 

pengetahuan wajib pajak, maka wajib pajak dapat menentukan perilakunya dengan lebih baik 

dan sesuai dengan ketentuan perpajakan. Kuisioner dalam penelitian ini mengadopsi dari 

penelitian Milayanti (2019) dengan indikator antara lain: mengetahui ketentuan perpajakan, 

mengetahui batas waktu pelaporan SPT, NPWP sebagai identitas, memahami sistem 

perpajakan yang ada di Indonesia, menghitung, menyetor dan melaporkan pajak sendiri. 
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Pengukuran variabel motivasi menggunakan skala likert 5 poin, dengan arti sebagai berikut: 

Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak Setuju (TS), Angka 3 = Kurang 

Setuju (KS), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS). 

Sosialisasi perpajakan adalah upaya yang dilakukan pemerintah daerah untuk 

memberikan sebuah pengetahuan, pemahaman kepada masyarakat dan khususnya wajib pajak 

agar mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan melalui metode-metode yang tepat. 

Pernyataan untuk variabel sosialisasi perpajakan yang digunakan dalam kuisioner ini 

mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2021) dengan indikator 

antara lain: tata cara sosialisasi, frekuensi sosialisasi, kejelasan sosialisasi pajak, pengetahuan 

perpajakan. Pengukuran variabel pengetahuan perpajakan menggunakan skala likert 5 poin, 

dengan arti sebagai berikut: Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak Setuju 

(TS), Angka 3 = Kurang Setuju (KS), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS). 

Kepatuhan wajib pajak adalah perilaku wajib pajak dalam mematuhi Undang-Undang 

Pajak. Kepatuhan wajib pajak merupakan kemauan wajib pajak membayar pajak secara 

ikhlas. Pernyataan untuk variabel kepatuhan perpajakan yang digunakan dalam kuisioner ini 

mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Khoirina (2019) dengan indikator antara 

lain: memiliki NPWP, tepat waktu dalam menyampaikan SPT, tepat jumlah dalam 

menghitung dan membayar pajak, tidak memiliki tunggakan pajak, tidak pernah dijatuhi 

hukuman atau sanksi pajak. Pengukuran variabel sosialisasi perpajakan menggunakan skala 

likert 5 poin, dengan arti sebagai berikut: Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = 

Tidak Setuju (TS), Angka 3 = Kurang Setuju (KS), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat 

Setuju (SS). 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda ditunjukan dengan 

persamaan berikut: 

Y = α + β1M +β2TPD +β3TPH +β4PP + β5SP + e……………......…................(1) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Instrumen 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa semua indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi, tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, 

pengetahuan perpajakan dan sosialisasi perpajakan dalam penelitian ini mempunyai nilai 

pearson correlation lebih besar dari 0,3 dan signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

Berdasarkan reliabilitas yang dilakukan menunjukkan bahwa semua pernyataan yang 

berkaitan dengan variabel dependen dan variabel independen berada di atas nilai cronbach’s 

alpha yaitu 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data yang digunakan pada 

kuesioner dinyatakan reliabel 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,217 ,758  ,286 ,775 

M -,080 ,031 -,097 -2,606 ,011 

TPD -,198 ,135 -,046 -1,470 ,145 
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TPH ,110 ,030 ,134 3,628 ,000 

PP 1,254 ,082 1,127 15,338 ,000 

SP -,274 ,088 -,218 -3,123 ,002 

a. Dependent Variable: KWP 

Sumber : Data diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 5.14 diperoleh suatu persamaan regresi linear berganda yaitu 

sebagai berikut: 

KWP = 0,217 – 0,080 M – 0,198 TPD + 0,110 TPH + 1,254 PP – 0,274SP 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa dengan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,094. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,094 yaitu lebih besar dari 0,05 (0,094 > 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa data 

berdistribusi normal. Pengujian Multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 

variabel bebas (motivasi, tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, pengetahuan perpajakan 

dan sosialisasi perpajakan) > 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. Pengujian 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai signifikansi 

yaitu: 0,759; 0,767; 0,216; 0,852; 0,134 dan 0,108 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Uji F 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F sebesar 193,946 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 karena nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dari 

motivasi, tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, pengetahuan perpajakan dan sosialisasi 

perpajakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di KPP Pratama Denpasar Timur. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil pengujian menunjukkan Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0,907 bahwa 

tingkat korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen sebesar 90,7 persen 

yang artinya variabel independen dalam penelitian yaitu motivasi, tingkat pendidikan, tingkat 

penghasilan, pengetahuan perpajakan dan sosialisasi perpajakan mampu menjelaskan 90,7 

persen tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur dan 

sisanya sebanyak 9,3 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan di dalam 

penelitian ini. 

Uji t 

Berdasarkan Tabel 5.14 menunjukkan bahwa: 

1. Nilai signifikansi variabel motivasi sebesar -2,606 dan nilai sig 0,11. Hal ini berarti lebih 

kecil dari 0,05, sehingga motivasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi dengan demikian hipotesis pertama ditolak. 

2. Nilai signifikansi variabel tingkat pendidikan sebesar -1,470 dengan nilai sig 0,145. Hal 

ini berarti lebih besar dari 0,05, sehingga tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan demikian hipotesis kedua ditolak. 

3. Nilai signifikansi variabel tingkat penghasilan sebesar 3,628 dengan nilai sig 0,000. Hal 

ini berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga tingkat penghasilan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan demikian hipotesis 

ketiga diterima. 

4. Nilai signifikansi variabel pengetahuan perpajakan sebesar 15,338 dengan nilai sig 0,000. 

Hal ini berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga pengetahuan perpajakan berpengaruh positif 
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terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan demikian hipotesis keempat 

diterima. 

5. Nilai signifikansi variabel sosialisasi perpajakan sebesar -3,123 dengan nilai sig 0,002. 

Hal ini berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga pengaruh sosialisasi berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan demikian hipotesis 

kelima ditolak. 

Pengaruh Motivasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Hasil penelitian ini pada (H1) menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur, 

yang berarti bahwa (H1) ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa adanya peningkatan motivasi 

wajib pajak maka tingkat kepatuhan wajib pajak justru mengalami penurunan. Begitu 

sebaliknya apabila adanya penurunan motivasi wajib pajak justru adanya peningkatan dari 

tingkat kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan Teori Kepatuhan (Compliance Theory) yang 

berarti suka dan taat kepada perintah atau aturan dan berdisiplin. Namun pada penelitian ini 

variabel motivasi wajib pajak memiliki pengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 

tersebut digambarkan dari jawaban responden yang dirangkum pada Tabel 2 yang 

menunjukkan motivasi yang dimiliki wajib pajak sudah dipersepsikan dengan baik dalam 

bersikap jujur membayar pajak yang bertujuan membantu peran pemerintah dalam 

pembangunan Negara namun pada hal ini wajib pajak akan cenderung melakukan kecurangan 

untuk tidak patuh membayar pajak karena dapat dipengaruhi oleh faktor motivasi luar wajib 

pajak seperti kurangnya dorongan pemerintah dalam memberikan fasilitas yang baik.  

Pada penelitian ini bahwa tidak memperkuat Teori Kepatuhan dalam mendorong 

wajib pajak agar patuh terhadap suatu peraturan perundang-undangan perpajakan. Motivasi 

wajib pajak memberikan pengaruh berbalik terhadap kepatuhan wajib pajak. Menurut Siga 

(2018) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Begitu pula dalam hasil penelitian Karma (2021) menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Maka pada hasil 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa tidak sesuai dengan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Hasil penelitian ini pada (H2) yang menyatakan tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Denpasar Timur, yang berarti 

bahwa (H2) ditolak. Berdasarkan Teori Kepatuhan (Compliance Theory) yang berarti suka 

dan taat kepada perintah atau aturan dan berdisiplin. Maka semakin tinggi tingkat pendidikan 

wajib pajak maka akan semakin mudah wajib pajak memahami ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan dalam memenuhi kewajibannya sehingga wajib pajak akan 

taat, dan tunduk terhadap peraturan perpajakan begitu pula sebaliknya jika wajib pajak yang 

berpendidikan rendah maka akan sulit wajib pajak untuk memahami tentang perpajakan 

sehingga wajib pajak akan enggan untuk membayar pajak. Hal ini dapat diartikan bahwa 

tinggi rendahnya tingkat pendidikan wajib pajak maka tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Pada hasil penelitian ini tidak memperkuat Teori Kepatuhan untuk mendorong 

wajib pajak agar patuh terhadap suatu peraturan perundang-undangan perpajakan. Hal ini 

masih banyak wajib pajak yang memiliki tingkat pendidikan namun tidak mempunyai rasa 

kemauan dalam membayar pajak sehingga tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Menurut Suryati (2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Begitu pula 

menurut hasil penelitian Prayoga dan Yasa (2020) menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Maka pada hasil penelitian 

ini dapat dikatakan bahwa tidak sesuai dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya. 
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Pengaruh Tingkat Penghasilan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Hasil penelitian ini pada (H3) yang menyatakan bahwa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Denpasar Timur, 

yang berarti bahwa (H3) diterima. Berdasarkan Teori Kepatuhan (Compliance Theory) yang 

berarti suka dan taat kepada perintah atau aturan dan berdisiplin. Maka sebagai wajib pajak 

yang memiliki penghasilan akan memiliki rasa tanggung jawab untuk patuh dan taat terhadap 

peraturan perpajakan sebagai wajib pajak yang baik. Pada hasil penelitian ini memperkuat 

Teori Kepatuhan yang mendorong wajib pajak untuk patuh, taat, dan tunduk terhadap suatu 

ajaran atau peraturan. Wajib pajak akan patuh apabila wajib pajak memiliki rasa tanggung 

jawab atau rasa takut akan konsekuensi yang di dapat apabila wajib pajak tidak patuh 

terhadap ajaran dan peraturan perpajakan. Maka tingkat penghasilan menjadi suatu hal yang 

penting sebagai wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak sehingga 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini mendukung dari penelitian 

Dewi (2018) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa tingkat penghasilan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Begitu pula menurut penelitian 

Rukmana (2017), Suryati (2019), Rachmawati & Haryati (2021) dalam hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa tingkat penghasilan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Hasil penelitian ini pada (H4) yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Denpasar Timur, yang berarti bahwa (H4) diterima. Berdasarkan Teori Kepatuhan 

(Compliance Theory) yang berarti suka dan taat kepada perintah atau aturan dan berdisiplin. 

Tingginya pengetahuan perpajakan merupakan faktor dari pemahaman dari konsep dan teori 

yang di dapat oleh wajib pajak mengenai perpajakan sehingga wajib pajak akan taat, tunduk 

terhadap ajaran tentang peraturan perpajakan karena pengetahuan yang dimiliknya sehingga 

memberikan pengaruh yang baik terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Pada hasil 

penelitian ini memperkuat Teori Kepatuhan dalam mendorong wajib pajak karena 

pengetahuan perpajakan merupakan suatu pemahaman wajib pajak untuk patuh, taat dan 

tunduk terhadap ajaran dan peraturan perpajakan karena wajib pajak mengaplikasikan 

pengetahuannya dalam memenuhi kewajibannya dengan membayar pajak. Pengetahuan 

perpajakan merupakan suatu hal penting yang harus dimiliki setiap wajib pajak untuk 

menentukan perilaku wajib pajak dengan ketaatan peraturan perpajakan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian dari Wardani (2019), Saputra (2020) dan Milayanti (2019) dalam hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Hasil penelitian ini pada (H5) yang menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Denpasar Timur, yang berarti hipotesis (H5) ditolak. Dapat diartikan bahwa 

meningkatnya sosialisasi perpajakan maka cenderung akan menurunkan kepatuhan wajib 

pajak begitu pula sebaliknya apabila sosialisasi perpajakan yang dilakukan menurun maka 

akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan adalah salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk mengunggah dan memberikan pengetahuan kepada para wajib pajak 

tentang peraturan, tata cara perpajakan, prosedur, dan waktu pembayaran pajak (Widayanti, 

2021). Berdasarkan Teori Kepatuhan (Compliance Theory) yang berarti suka dan taat kepada 

perintah atau aturan dan berdisiplin. Wajib pajak akan patuh apabila sosialisasi yang 

diberikan dilakukan dengan benar sehingga dapat menambah pemahaman, dan wawasan 

sehingga wajib pajak akan taat dan berdisiplin mengikuti peraturan perpajakan. Hal tersebut 

digambarkan dari jawaban responden yang dirangkum pada Tabel 6 yang menunjukkan 
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bahwa sosialisasi perpajakan yang diberikan belum dapat direalisasikan dengan baik oleh 

wajib pajak sehingga pemahaman, pengetahuan dan pengertian wajib pajak masih kurang 

namun tidak menurunkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar 

pajak. Hasil penelitian ini tidak memperkuat Teori Kepatuhan dalam mendorong wajib pajak 

agar patuh terhadap suatu peraturan perundang-undangan perpajakan. Sosialisasi perpajakan 

memberikan arah pengaruh berbalik terhadap kepatuhan wajib pajak. Menurut Milayanti 

(2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Begitu pula dalam hasil penelitian 

Muhamad & Pangayow (2019), Wardani (2018) menyatakan dalam hasil penelitiannya 

bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Maka pada hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa tidak sesuai dengan hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulannya adalah: 

Motivasi dan Sosialisasi Perpajakan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Sedangkan Tingkat Penghasilan dan Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada pokok permasalahan serta 

berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka keterbatasan dan saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai dengan 

prosedur ilmiah namun demikian masih memiliki keterbatasan dalam penelitian. 

Penelitian ini hanya dilakukan kepada 100 responden yang terdaftar di KPP Pratama 

Denpasar Timur, dimana dalam penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen 

yang belum mampu menjelaskan seluruh faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

2. Bagi pihak KPP Pratama Denpasar Timur diharapkan dapat memberikan dorongan 

motivasi kepada wajib pajak dan lebih aktif memberikan sosialisasi tentang perpajakan 

kepada wajib pajak tidak hanya memberikan sosialisasi melalui televisi, radio dan iklan 

namun dapat memberikan sosialisasi kepada wajib pajak secara langsung dengan hiburan, 

karena pada umumnya masyarakat akan merasa cepat jenuh mendengar penjelasan yang 

sifatnya menoton. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menambah jumlah sampel wajib pajak agar 

memperoleh hasil maksimal yang dapat menggambarkan kondisi sebenarnya. Selain itu 

untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat mendukung hasil 

penelitian-peneltian sebelumnya dan disarankan hasil penelitian ini dapat memberikan 

referensi sebagai acuan dalam melakukan penelitian. 
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